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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Se~tiap manusia me~ngalami proble~matika dalam ke~hidupan. Die~ra globalisai 

dan digitalisasi tantangan dalam be~rmasyarakat dan be~ragama juga se~makin 

komple~ks. Landasan agama me~njadi pondasi yang harus di pe~domani se~bagai arah 

hidup individu. Jika individu le~mah dalam me~njalankan syariat agama maka 

be~rpote~nsi te~rge~rus ole~h arus ne~gatif. Be~be~rapa masyarakat hidup tanpa 

me~mprakte~kan nilai-nilai ke~agamaan khususnya dike~hidupan be~rmasyarakat, 

se~pe~rti minimnya moralitas, me~nggangap re~me~h ajaran syariat, bahkan 

me~nganggap hal yang ne~gatif me~rupakan hal yang lumrah, se~hingga ke~giatan 

dakwah sangat dipe~rlukan dalam me~nangani proble~matika te~rse~but.1  

Se~orang dai (pe~ndakwah) harus mampu me~nge~valuasi e~fe~ktivitas me~tode~ 

yang digunakan dan siap be~radaptasi de~ngan dinamika sosial, budaya, dan 

te~knologi yang be~rke~mbang. Dai (pe~ndakwah) harus me~mpunyai strate~gi dalam 

me~nyampaikan pe~san agar pe~san yang te~sampaikan dapat me~mbe~rikan fe~e~dback 

te~rhadap mad’u (sasaran dakwah) se~hingga fe~e~dback te~rse~but dapat me~rubah 

me~njadi pribadi yang be~rmoral dan me~rubah lingkungan se~kitarnya me~njadi le~bih 

baik ke~de~panya, Maka de~ngan pe~rmasalahan di atas me~njadikan tantangan dai 

(pe~ndakwah) untuk me~mbuat strate~gi dakwah yang re~le~fan dapat me~me~be~rikan 

fe~e~dback pe~rhatian ke~pada mad’u (sasaran dakwah) untuk me~ningkatkan kualitas 

 
1 Nurunnisa Mutmainna. Buku Ajar Strate~gi Dakwah. (Kalimantan. Ruang Karya Be~rsama. 2024). 

hal. 15-22.   
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pe~nyampainyan mate~ri dakwah. 

Dakwah me~rupakan prose~s me~nsosialisasikan se~rta me~nginte~rnalisasi nilai-

nilai ke~agamaan dalam ke~hidupan masyarakat, se~hingga ke~giatan dakwah tidak 

akan te~rle~pas dari dua dime~nsi yang be~sar dalam pe~nyampaian pe~san ke~be~naran 

atau dime~nsi ke~risalahan dan yang me~ncakup pe~ngaplikasian nilai ke~be~naran atau 

dime~nsi ke~rahmatan.2 De~ngan de~mikian maka dapat me~ncapai tujuan dalam 

pe~laksanaan dakwah yang dilakukan. 

Dakwah haruslah me~njadi ge~rakan yang dinamis dite~ngah-te~ngah 

masyarakat walaupun be~rbagai hambatan dan tantangan yang harus dile~wati ole~h 

dai dan mad’u, se~pe~rti ke~te~rangan dari QS. At-Taubah ayat 122; 

 

ِّيَتفَقََّهُوْا نْهُمْ  طَاۤىِٕفةَ   ل  نْ  كُلِّ   ف رْقةَ   مِّ    فلََوْلَ  نفَرََ  م 
يَنْف رُوْا كَاۤفَّة   نوُْنَ  ل   وَمَا كَانَ  الْمُؤْم 

مْ  لعََلَّهُمْ  يَحْذرَُوْنَ  ا ا لَيْه  رُوْا قَوْمَهُمْ  ا ذاَ رَجَعوُْْٓ يْن   وَل ينُْذ   ف ى الدِّ 

 

Artinya : Tidak se~patutnya bagi mukminin itu pe~rgi se~muanya (ke~ me~dan 

pe~rang). Me~ngapa tidak pe~rgi dari tiap-tiap golongan di antara 

me~re~ka be~be~rapa orang untuk me~mpe~rdalam pe~nge~tahuan 

me~re~ka te~ntang agama dan untuk me~mbe~ri pe~ringatan ke~pada 

kaumnya apabila me~re~ka te~lah ke~mbali ke~padanya, supaya 

me~re~ka itu dapat me~njaga dirinya. 

 

Dalam ayat te~rse~but me~nje~laskan te~ntang pe~mbagian tugas te~rhadap orang-

orang yang be~riman, yaitu tugas be~rjihat yang mana se~bagian ditugaskan be~rjihad 

di me~dan pe~rang dan ada juga yang ditugaskan untuk me~nuntut ilmu se~bagai be~kal 

 
2 Ase~p Kusnawan. “Arti dan Dime~nsi Dakwah.”in Dime~nsi Ilmu Dakwah. Tinjauan Dakwah dari 

Aspe~k  Ontologi. E~piste~mologi. Aksiologi. hingga Paradigma Pe~nge~mbangan Profe~sionalisme~. by 

Ase~p S. Muhtadi e~t al. (Bandung: Widya Padjadjaran. 2009). hal. 17–25. 
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be~rdakwah.3 

Tujuan dakwah se~cara umum di antaranya me~ngubah atau me~ningkatkan 

ke~fahaman te~ntang nilai-nilai ke~agamaan dan imple~me~ntasi te~rhadap nilai-nilai 

te~rse~but se~hingga me~nciptakan lingkungan yang positif, be~rmoral, dan me~njadi 

lingkungan yang baik. Maka ke~pe~ntingan dakwah itu be~rpusat ke~pada apa yang di 

butuhkan dari se~se~orang mad’u dan bukan dari se~se~orang dai. Hakikatnya dalam 

dakwah pasti be~rorie~ntasi te~rhadap ke~pe~tingan mad’u bukan ke~pada dai.4 

De~ngan adanya ke~giatan dakwah aqidah masyarakat me~njadi le~bih kokoh 

dan te~rle~pas dari taqlid, pe~rge~rakan dakwah juga me~nye~rukan umat dalam hal yang 

baik dan me~njauhkan diri dari se~gala hal yang buruk, kare~na dalam agama Islam 

me~mpunyai norma yang wajib ditunaikan ole~h para pe~me~luknya dan ada juga hal-

hal yang wajib ditinggalkan.  

Prose~s pe~nyampaiyan pe~san-pe~san ke~agamaan me~nggunakan be~rbagai cara 

agar mudah  dite~rima dan dilaksanakan masyarakat de~ngan tujuan ke~te~ntraman 

batin maupun ke~bahagiyaan di dunia dan akhiran me~rupakan pe~nge~rtian dari 

dakwah. Untuk dapat me~narik pe~rhatiann mad’u maka di butukan strate~gi dalam 

be~rdakwah agar se~cara me~ntal me~re~ka me~rasa tidak te~rte~kan dan me~rasa nyaman 

se~hingga pe~san yang di sampaikan dai bisa de~ngan mudah dite~rima mad’u.  

 Strate~gi dakwah adalah suatu ke~giatan dakwah yang dilakukan se~cara 

rasional untuk me~ncapai tujuan-tujuan Islam, me~liputi se~luruh dime~nsi 

ke~manusiaan. Strate~gi dakwah juga dapat diartikan de~ngan me~mpe~rhitungkan 

 
3 Abdullah, Abdullah. Ilmu Dakwah: Kajian Ontologi. E~pistimlogi. Aksiologi. dan Aplikasi Dakwah. 

hal. 61-62. 
4 Laksana, S. D. (2016). Urge~nsi Pe~ndidikan Islam Dalam Pe~rubahan Sosial Di Masyarakat. Aristo. 

4(2), hal. 47-56. 
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kondisi dan situasi yang dihadapi di masa de~pan, guna untuk me~ncapai e~ve~ktifitas 

atau me~ncapai tujuan.5 Strate~gi me~rupakan tindakan yang be~rsifat incre~me~ntal 

(se~nantiasa me~ngikat) dan te~rus me~ne~rus, se~rta dilakukan be~dasarkan sudut 

pandang apa yang diharapkan ole~h para komunikan dimasa de~pan.6 De~ngan adanya 

strate~gi dakwah maka ke~te~ntuan dan re~ncana-re~ncana dakwah yang dirumuskan 

untuk ke~giatan yang dirancang hingga me~ncapai tujuan dakwah yang spe~sifik. 

Dari pe~nge~rtian diatas maka dapat dimaknai bahwa dakwah adalah cara 

be~rfikir dan be~rtindak manusia dalam me~ngajak ke~ dalam jalan yang be~nar se~suai 

de~ngan ajaran dan se~suai tuntunan syariat (ajaran) agama, se~hingga didalam 

dakwah ada obje~k dakwah dan subje~k dakwah. Subje~k dakwah yaitu dai yang 

be~rpe~ran se~bagai pe~laksana dari be~rbagai ke~giatan dakwah yang di laksanakan baik 

pe~rorangan maupun se~cara ke~lompok atau be~rsama-sama yang di lakukan se~cara 

te~rogranisir dan mad’u se~bagai obye~k dakwah. Strate~gi dakwah juga me~miliki arti 

me~mpe~rhitungkan kondisi dan situasi yang dihadapi di masa de~pan, guna me~ncapai 

e~fe~ktifitas atau me~ncapai tujuan.7 Ole~h karna itu dalam me~ncapai tujuan te~rse~but 

banyak dai yang me~nggunakan Maje~lis Taklim se~bagai sarana be~rdakwah kare~na 

le~bih fle~ksibe~l dalam pe~nyampaiyan mate~ri hingga dapat me~ncakup se~mua 

kalangan masyarakat dari anak ke~cil hingga lansia. 

 Maje~lis Taklim me~rupakan organisasi masyarakat yang be~rtujuan untuk 

me~nge~nal le~bih dalam wawasan te~ntang ke~agamaan, dalam Maje~lis Taklim juga 

se~bagai pe~nye~le~nggara pe~ndidikan agama be~rbasis non-formal, pe~rse~rtanya dise~but 

 
5 Anwar Arifin. Dakwah Konte~mpore~r. (Yogyakarta: Graham Ilmu. 2011). hal. 227. 
6 He~rmansyah. Strate~gi Dakwah K.H. Ahmad Dahlan. (Jakarta: jurnal pe~rspe~ktif). hal. 348. 
7 Anwar Arifin. Dakwah Konte~mpore~r. (Yogyakarta: Graham Ilmu. 2011). hal. 227. 
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jama’ah, be~rtujuan untuk me~masyarakat Islam, dan dipimpin tokoh agama yang 

me~ndirikan Maje~lis te~rse~but.8 Se~lain itu Maje~lis Taklim me~mpunyai prose~s 

pe~ndididkan yang dilakukan, Me~je~lis Taklim be~rjalan se~cara se~de~rhana tanpa 

me~mpe~rhatikan kaidah pe~ndidikan yang baku, me~skipun di dalam Maje~lis se~ndiri 

te~rdapat guru pe~mbimbing dan anggota jama’ah yang me~njadikan me~tode~ dalam 

pe~nyampaian dakwah biasanya tidak te~rkait ole~h ke~adaan. Kare~na dalam Me~je~lis 

Taklim se~ndiri be~rada di te~ngah lingkungan masyarakat se~bagai be~ntuk aktifitas 

ke~agamaan untuk me~mpe~rhatikan nilai-nilai ke~agamaan yang be~rdampak te~rhadap 

kualitas ibadah baik dari anggota jama’ah maupun masyarakat se~kitar. 

 De~ngan de~mikian Maje~lis Taklim te~rbe~ntuk  dalam masyarakat se~bagai 

be~ntuk ke~giatan ke~agamaan dan dibe~ntuk atas ke~sadaran masyarakat dan se~bagai 

me~dia dakwah yang akan me~mudahkan para dai untuk me~nye~barkan ajaran Islam 

se~rta me~nye~le~saikan proble~matika sosial yang be~rtujuan untuk me~ningkatkan nilai-

nilai ke~agamaan di kalangan jama’ah dan masyarakat. 

 Pe~nanaman nilai-nilai ke~agamaan me~rupakan aspe~k pe~nting dalam studi 

agama, sosiologi, dan antropologi. Para ahli me~mbe~rikan be~rbagai pre~spe~ktif 

te~ntang nilai agama, yang me~ncakup aspe~k moral, spritual, sosisal, dan budaya. 

Nilai juga dapat diartikan se~bagai pe~rangkat ke~yakinan dan ide~ntitas yang dapat 

me~mbe~rikan corak khusus te~rhadap pe~mikiran dan pe~rilaku individu. Ole~h kare~na 

itu, maka pe~maknaannya dapat be~rupa susunan yaitu pe~raturan, ke~te~ntuan, dan 

pe~tunjuk pe~laksanaannya dapat dise~but norma. Norma adalah pe~maknaan nilai, 

Se~suai de~ngan uraian diatas, sumbe~r nilai dan norma bagi manusia khususnya orang 

 
8Ibnu hidayat. strate~gi dakawah maje~lis taklim an-anajah de~sa se~patnunggal dalam me~ningkatkan 

nilai-nilai ke~agamaan. (purwoke~rto. 2022). hal. 3. 
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muslim yakni nilai ilahi (Al-Qur’an dan Sunnah) dan nilai duniawi (pola pikir, adat 

istiadat, dan ke~nyataan lainnya).9 

 Nilai-nilai ke~agamaan me~rupakan kumpulan dari prinsip hidup, ajaran-

ajaran te~ntang bagaimana manusia me~njalankan ke~hidupanya, yang satu sama lain 

saling be~rkaitan dan me~mbe~ntuk suatu ke~satuan yang utuh dan tidak dapat di 

pisahkan. Pada dasarnya Islam me~rupakan suatu siste~m pake~t nilai yang saling 

be~rkaitan satu sama lain dan me~me~be~ntuk te~ori-te~ori Islam yang baku.10 Nilai-nilai 

ke~agamaan dapat diartikan se~bagai pe~rangkat ke~yakinan dan se~bagai ide~ntitas yang 

dapat me~mbe~rikan corak khusus te~rhadap pe~mikiran dan pe~rilaku individu.11 

Be~rdasarkan analisa pe~ne~litian di Tulungagung, pe~ne~liti me~ndapatkan 

be~be~rapa Maje~lis Taklim yang te~rbilang banyak salah satunya Maje~lis Ngaji Langit 

yang te~le~tak di de~sa Ngadirogo, ada juga yaitu Maje~lis Nurul Qolby te~rke~tak di 

kabupate~n Tulungagung, ada juga yaitu Maje~lis padanag bulan yang te~rle~tak di de~sa 

Tapan, ada juga Majelis Taklim sirojul munir yang terletak di desa Tugu.12 Dari 

be~be~rapa Maje~lis Taklim yang be~rada di Tulunagung, pe~ne~liti te~rtarik untuk 

me~ngkaji le~bih dalam me~nge~nai Maje~lis Taklim Sirojul Munir. Maje~lis Taklim 

Sirojul Munir te~rle~tak di Tulungaung bagian timur le~bih te~patnya di De~sa Tugu 

Ke~camatan Re~jotangan.  

Me~skipun Maje~lis Taklim Sirojul Munir te~rle~tak di De~sa dan di te~ngah 

 
9 Nanih Mache~ndrawaty dan Agus Safe~i. Pe~nge~mbangan Masyarakat Islam dari Ide~ologi. Strate~gi. 

sampai Tradisi. (Bandung: PT Re~maja Rosdakarya. 2001). hal. 163. 
10 He~riadi, M. Zubae~di, Z. Utomo. P. E~fe~ktivitas pe~nggunaan me~dia sosial se~bagai bimbingan 

pribadisosial dan pe~ngaruhnya te~rhadap pe~nanaman nilai-nilai ke~agamaan pada masyarakat. 

(Manhaj: Jurnal Pe~ne~litian dan Pe~ngabdian Masyarakat 2019). 10(2). hal. 129-146. 
11 He~riadi, M. Zubae~di, Z. Manhaj: Jurnal Pe~ne~litian dan Pe~ngabdian Masyarakat. 2019... hal. 129-

146.  
12 https://www.scribd.com/doc/161089933/daftar-majelis-Taklim-jawa-timur 
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lingkungan masyarakat tidak me~nghalangi se~mangat para jama’ah, untuk 

me~ngikuti ke~gitan Maje~lis Taklim Sirojul Munir. Dari hasil wawancara ke~pada 

pe~ndiri Maje~lis dan tokoh masyarakat se~kitar, awal mula be~rdirinya Maje~lis Taklim 

Sirojul Munir hanya pe~rkumpulan pe~muda se~kitar yang me~ngadakan ke~giatan 

dakwah.13 Se~te~lah masyarakat me~nge~tahui adaNya ke~giatan dakwah, ke~te~rtarikan 

dalam ke~giatan dakwah mulai muncul, mulai dari kalangan pe~muda se~kitar yang 

se~mula hanya dua puluh anak se~te~lah dike~nal luas ole~h masyarakat se~karang sudah 

me~njadi ratusan mulai dari kalangan anak-anak hingga orang tua bahkan lansia. 

Be~rdasarkan hasil wawancara dan obse~rvasi bahwa masyarakat se~kitar yang 

se~be~lumya jauh dari agama Islam se~karang pe~lan-pe~lan me~njadi de~kat de~ngan 

agama Islam, inte~nsitas jama’ah me~ningkat yang se~mula jarang jama’ah se~karang 

me~njadi be~rtambah me~skipun se~dikit, dan dari jama’ah laki-laki yang se~mula tidak 

sholat jum’at se~karang me~njadi sholat jum’at. 

 Be~rdasarkan hasil wawancara yang di lakukan pe~ne~liti di De~sa Tugu, 

Muhammad Sirojul Munir se~laku se~bagai pe~ngurus harian me~nyatakan bahawa di 

De~sa Tugu mayoritas be~ragama Islam dan masayarakat se~bagian be~sar be~rprofe~si 

se~bagai pe~tani dan pe~te~rnak.14 De~ngan adaNya ke~giatan dakwah di De~sa Tugu yang 

be~rlansung kurang le~bih Se~tahun, se~bagian masyarakat masih banyak yang be~lum 

me~mahami le~bih dalam me~nge~nai nilai-nilai ke~agamaan itu se~ndiri. De~ngan 

de~mikian kurangnya ke~giatan ke~agamaan juga me~njadikan faktor yang 

me~nye~babkan masyarakat kurang me~nge~nal le~bih dalam me~nge~nai nilai-nilai 

 
13 Wawancara de~ngan Ustad Moh. Nashihudin, 26 Fe~bruari 2025. 
14 Wawancara de~ngan pe~ngurus Muhammad Sirojul Munir, 1 Me~i 2025. 
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ke~agamaan.15 Te~ntu dalam hal ini Maje~lis Taklim Sirojul Munir me~ngajak para 

jama’ah dan masyarakat untuk se~lalu me~matuhi printah Allah dan me~njahui 

larangaNya agar me~mpe~role~h ke~bahagiaan di dunia dan akhirat. De~ngan hadirnya 

Maje~lis Taklim Sirojul Munir me~miliki pe~ranan untuk me~mbina antar jama’ah, ole~h 

kare~na itu pe~mbinaan jama’ah sangatlah pe~nting dalam ke~hidupan be~rmasyarakat 

dan be~ragama se~hingga pe~ranan te~rse~but sangat dibutuhkan hingga dapat me~raih 

ke~se~jahte~raan lahir dan batin. De~ngan hadirnya Maje~lis Taklim Sirojul Munir 

harapan ke~de~panya dapat me~mbe~ri dampak pe~rubahan yang me~njadikan antusias 

warga masyarakat be~rbondong-bondong ikut dalam ke~giatan ke~agamaan. 

 Be~rdasarkan latar be~lakang masalah te~rse~but, de~ngan de~mikian pe~ne~lititi 

te~rtarik me~lakuakan pe~ne~litian te~ntang “Strate~gi Dakwah Maje~lis Taklim Sirojul 

Munir Dalam Me~ningkatkan Nilai-Nilai Ke~agamaan Masyarakat De~sa Tugu 

Re~jotangan Tulungagung”. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Kajian ini be~rlandaskan pada pe~ngamatan te~rhadap re~alitas yang  yang 

dialami ole~h dai se~hingga faktor pe~nunjang ke~de~panya bagi para dai  muda agar 

me~ndapatkan gambaran be~rbagai strate~gi dakwah. Tujuan kajian dalam hal ini 

adalah untuk me~ngkaji le~bih jauh be~rbagai ke~jadian te~rse~but dan upaya yang 

dilakukan untuk me~ngatasinya. Pe~mahaman yang me~ndalam akan me~mungkinkan 

te~ride~ntifikasinya rumusan masalah, se~hingga kajian ini  me~miliki arah yang je~las. 

Untuk  me~mbahas masalah ini se~cara luas dan me~ndalam maka pe~rlu dirumuskan 

pokok-pokok masalah pe~ne~litian ini dirumuskan se~bagai be~rikut : 

 
15 Wawancara de~ngan pe~ngurus Ahmad Khafid Muhibudin, 1 Me ~i 2025. 



  9 

 

 

1. Bagaimana Strate~gi Dakwah yang digunakan Maje~lis Taklim Sirojul Munir 

dalam Me~ningkatkan Nilai-Nilai Ke~agamaan Masyarakat De~sa Tugu 

Re~jotangan Tulungagung. 

2. Bagaimana faktor-faktor Pe~nunjang dan pe~nghambat dari strate~gi dakwah 

Maje~lis Taklim Sirojul Munir. 

C. Tujuan Penelitian 

 Be~rdasarkan rumusan masalah yang dibe~rikan, be~rikut adalah tujuan 

pe~nlitian yang dibuat dapat: 

1. Untuk me~nge~tahui Strate~gi Dakwah yang di gunakan Maje~lis Taklim Sirojul 

Munir Dalam Me~ningkatkan Nilai-Nilai Ke~agamaan Masyarakat De~sa Tugu 

Re~jotangan Tulungagung. 

2. Untuk me~nge~tahui faktor-faktor pe~nunjang dan hambatan dari strate~gi dakwah 

Maje~lis Taklim Sirojul Munir. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat se~cara te~oritis  

a. Me~nambah khasanah ke~ilmuan te~ntang strate~gi dakwah dalam 

me~ningkatkan nilai-nilai ke~agamaan te~rhadap jama'ah dan masyarakat 

se~kitar. Ole~h kare~na itu, hasil pe~ne~litian ini diharapkan me~njadi ilmu 

pe~nge~tahuan khususnya me~nge~nai strate~gi dalam be~rdakwah di masa de~pan. 

b. Me~nambah syarat ke~ilmuan te~ntang pe~me~be~tukan re~ligulitas jama’ah untuk 

me~ningkatkan ke~fahaman ke~agamaan, pe~mbe~ntukan akhlak, dan solusi 

masalah se~putar ke~hidupan. Ole~h kare~na itu, dalam ke~hidupan di 

lingkungan masyarakat me~njadi le~bih baik dan be~rmoral.  
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2. Manfaat se~cara praktis 

a. Pe~ne~litian ini diharapkan dapat be~rmanfaat dan be~rguna bagi masyarakat 

guna me~njadi re~fre~nsi pe~ne~liti yang akan datang dan dapat me~nambah 

wawasan dalam me~ningkatkan re~ligiulitas jama’ah se~hingga me~mbe~ntuk 

masyarakat yang be~rakhlakul karimah. 

b. Pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~njadi landasan masukan ke~papada para 

calon dai yang ada, khusunya, me~nge~nai strate~gi dakwah dalam 

me~nggunakan Maje~lis Taklim se~bagai me~dia dakwah dan dapat 

be~rke~me~bang baik se~cara komunitas dan kualitas se~rta me~mbe~rikan nilai-

nilai yang me~ngarah ke~ ke~giatan positif. 

E. Penegasan Istilah 

Pe~ne~gasan istilah me~nsajikan te~ntang tujuan me~nde~finisikan dan 

me~mpe~rje~las makna dari istilah atau konse~p yang digunakan dalam pe~ne~litian. 

Prose~s ini be~rtujuan untuk me~mastikan bahwa pe~mbaca faham dan me~nghindari 

ke~bingungan atau ambiguitas. Untuk me~ne~gtahui me~nge~nai te~ntang isi dari 

pe~ne~litian ini pe~nulis me~nsajikan tiga istilah yaitu  dakwah, strate~gi dakwah, dan 

nilai-nilai ke~agamaan. Maka pe~nulis ne~nsajikan pe~mahaman dakwah: 

1. De~finisi dakwah dan ruang lingkup 

Dakwah yang dimaksud me~rupakan me~nye~ru atau me~ngajak manusia 

de~ngan hikmah dan mauidzah yang le~mbut, dari yang buruk ke~pada yang baik 

dari yang baik me~nuju ke~pada yang le~bih baik. Ole~h kare~na itu, dakwah 

me~rupakan suatu ajakan ke~pada se~luruh umat manusia untuk me~raih ke~hidupan 

yang te~ntram dan me~njadikan pribadi muslim yang baik dan be~rmoral se~hingga 
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te~rciptalah ruang lingkup dakwah me~liputi mate~ri dakwah, subje~k dakwah, 

me~tode~ dakwah de~ngan be~rdasarkan Al-Qur’an dan hadist.  

2. De~finisi strate~gi dakwah dan imple~me~ntasinya 

Strate~gi dakwah dalam pe~ne~liti ini me~rupakan strate~gi yang dipakai dai 

dalam me~nyampaikan pe~san-pe~san dakwah sangat re~le~van se~hingga dapat 

mudah di te~rima se~hingga dalam Maje~lis Taklim tidak ada pe~ne~kanan pada 

jama’ah dan jama’ah bisa me~nye~rap mate~ri dakwah. Dalam strate~gi dakwah 

dipe~rlukanya Me~jalis Taklim untuk me~ncakupnya. 

Me~je~lis Taklim yang dimaksud me~rupakan le~mbaga nonformal yang 

dise~le~nggarakan se~cara be~rkala dan te~ratur se~hingga be~rtujuan me~mbina 

hubungan yang santun dan be~rpe~gang te~guh pada Al-Qur’an dan hadist. Ole~h 

kare~na itu, Maje~lis Taklim se~bagai wadah atau organisasi yang be~rtujuan 

se~bagai le~mbaga be~lajar guna untuk me~ningkatkan pe~nge~tahuan dan pe~ngalam. 

Se~hingga dalam Me~je~lis Taklim dipe~rlukanya impe~me~ntasi sosial. 

Imple~me~ntasi adalah pe~ne~rapan ke~bijakan untuk me~mbawa pe~rubahan 

sosial yang diaharapkan. Se~dangkan, arti sosial adalah salah satu hal yang 

be~rhubungan timbal balik antar manusia me~lalui prose~s inte~raksi se~cara 

be~rhari-hari antar masyarakat. Ole~h kare~na itu, imple~me~ntasi sosial yang 

dimaksud ole~h pe~ne~liti adalah pe~ne~rapan ajaran-ajaran agama di ke~hidupan 

sosial de~ngan tujuan te~rciptanya masyarakat yang makmur dan se~jahte~ra dan 

me~nciptakan masyarakat yang re~ligius.  

3. De~finisi nilai-nilai ke~agamaan dan re~ligulitas 

Nilai-nilai agama yang dimaksud ole~h pe~ne~liti adalah pe~rangkat standar 
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dalam ke~be~naran dan ke~baikan, se~hingga bisa me~me~pe~ngaruhi dan 

me~me~be~ntuk sikap se~rta pe~rilaku se~se~orang muslim. Dalam nilai-nilai 

ke~agamaan te~rdapat tiga nilai pe~rtama nilai aqidah, ke~dua nilai syariah, dan 

ke~tiga nilai akhlak. Ole~h kare~na itu, dalam nilai-nilai ke~agamaan se~sorang 

me~mbutuhkan yang namanya re~giulitas se~hingga bisa me~ningkatkan kualitas 

se~orang muslim. 

Re~ligiulitas yang dimaksud adalah agama, ke~sale~han, jiwa ke~agamaan. 

Re~giulitas me~rupakan suatau ke~adaan yang ada pada diri se~se~orang yang bisa 

me~ndorong agar be~rtingkah laku se~suai de~ngan kadar ke~taatanya ke~pada 

agama. Ole~h kare~n itu, re~ligiulitas suatu konse~p yang be~rkaitan de~ngan tingkat 

ke~te~rikatan atau ke~te~rlibatan se~se~orang dalam ke~hidupan agama untuk 

me~mahami bagaimana suatu agama me~mpe~ngaruhi pe~rilaku se~se~orang, moral, 

dan nilai-nilai individu se~rta masyarakat. 

F. Sistematika Pembahasan  

Bab I : Me~nyajikan latar be~lakang masalah atau konnte~ks pe~ne~litian 

yang be~rkaitan de~ngan strate~gi dakwah yang di gunakan 

dalam Maje~lis Taklim Sirojul Munir dalam me~ningkatkan 

nilai-nilai ke~agamaan masyarakat De~sa Tugu Re~jotangan 

Tulungagung. Rumusan masalah. Tujuan pe~ne~litian. 

Manfaat pe~ne~le~tian baik se~cara te~oritis maupun se~cara 

praktis. Me~todologi pe~ne~litian dan siste~matika pe~mbahasan. 

 

Bab II : Me~mbahas me~nge~nai kajian te~ori yang me~liputi: Antara 
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konse~p strate~gi dakwah, Te~ori manaje~me~n strate~gi, dan 

manaje~me~n dakwah. 

 

Bab III : Me~mbahas me~nge~nai me~tode~ pe~ne~litian yakni me~nge~nai 

rancangan pe~ne~litian, lokasi pe~ne~litian, data dan sumbe~r 

data, te~knik pe~ngumpulan data, analisis data, pe~nge~ce~kan 

ke~absah data, dan tahap pe~ne~litian. 

 

Bab IV : Me~mbahas me~nge~nai paparan data yakni gambaran umum 

obje~k rise~t dan paparan data di lapangan yang sudah 

dilakukan ole~h pe~nulis. Te~rdiri dari, lokasi pe~ne~litian, 

se~jarah Maje~lis Taklim Sirojul Munir, pe~ndiri dan pe~ngurus 

Maje~lis Taklim Sirojul Munir, ke~giatan Maje~lis Taklim 

Sirojul Munir, mate~ri Maje~lis Taklim Sirojul Munir, me~dia 

Maje~lis Taklim Sirojul Munir, te~stimoni ulama dan 

masyarakat te~rhadap Maje~lis Taklim Sirojul Munir. 

 

Bab V :  Me~mbahas me~nge~nai analisis data yang te~rdiri dari strate~gi 

komunikasi dakwah Maje~lis Taklim Sirojul Munir dalam 

me~mbina ibadah masyarakat De~sa Tugu Re~jotangan 

Tulungangung, dan faktor pe~ndukung dan pe~nghambat 

dakwah Maje~lis Taklim Sirojul Munir dalam me~mbina 

ibadah masyarakat De~sa Tugu Re~jotangan Tulungagung. 
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Bab VI : Pe~nutup te~rdiri dari ke~simpulan dan saran. 


